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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh Modal dan Dana 
Pihak Ketiga Terhadap Jumlah Pembiayaan dan Dampaknya Terhadap 
Pendapatan Operasional, maka dari bagian akhir penelitian ini menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang pertama (H1) bahwa variabel 
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah pembiayaan 
pada Bank Syariah Bukopin atau memiliki pengaruh yang searah, artinya 
semakin tinggi nilai modal maka semakin tinggi pula jumlah pembiayaan 
pada Bank Syariah Bukopin. Dengan bertambahnya nilai modal maka 
pembiayaan yang akan disalurkan juga semakin bertambah selain itu, bank 
juga dapat menambah nilai pendapatan jika dana yang tersimpan 
disalurkan kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan. Ini berarti hipotesis 
1 teruji. 
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua (H2) bahwa variabel 
dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 
pembiayaan pada Bank Syariah Bukopin atau memiliki pengaruh yang 
searah, artinya jika dana pihak ketiga dari masyarakat nilainya semakin 
bertambah akan bertambah pula pembiayaan yang akan disalurkan. Dalam 
arti lain, bank dapat meningkatkan laba atau pendapatan operasionalnya 
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seiring bertambahnya nilai total pembiayaan yang disalurkan. Ini berarti 
hipotesis 2 teruji. 
3. Berdasarkan pengujian hipotesis yang ketiga (H3) bahwa variabel modal 
dan dana pihak ketiga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap jumlah pembiayaan pada Bank Syariah Bukopin. Dalam 
kaitannya variabel tersebut memiliki hubungan yang searah, sehingga jika 
variabel modal dan dana pihak ketiga mampu meningkatkan dan 
mempertahankan nilainya, maka jumlah pembiayaan pada Bank Syariah 
Bukopin juga akan meningkat. Hal ini tentu akan meningkatkan nilai 
pendapatan operasional pada Bank Syariah Bukopin. Ini berarti hipotesis 3 
teruji. 
4. Berdasarkan pengujian hipotesis yang keempat (H4) bahwa variabel 
jumlah pembiayaan memiliki pengaruh yang besar terhadap pendapatan 
operasional pada Bank Syariah Bukopin. Atau memiliki hubungan yang 
searah, artinya jika nilai total pembiayaan meningkat maka dapat 
diprediksi bahwa nilai pendapatan operasional pada Bank Syariah Bukopin 
juga akan meningkat seiring dengan peningkatan modal, dana pihak ketiga 
dan seluruh total pembiayaan. Ini berarti hipotesis 4 teruji. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, 
maka peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan 
manfaat kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
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1. Bagi Bank Syariah Bukopin 
Dari penelitian di atas pada Bank Syariah Bukopin dapat diketahui bahwa 
variabel modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan 
operasional melalui jumlah pembiayaan, baik pengaruh langsung maupun 
pengaruh tidak langsung. Begitu pula pada variabel dana pihak ketiga 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan operasional 
melalui jumlah pembiayaan baik pengaruh langsung maupun pengaruh 
tidak langsung. Hal ini diharapkan kelangsungan hidup lembaga keuangan 
tersebut akan berlangsung dan bertahan lama serta dapat menarik nasabah 
untuk terus menggunakan produk bank tersebut sehingga lembaga akan 
semakin maju dan lebih unggul. 
2. Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu 
pengetahuan, bahan informasi, referensi dan wawasan terkait variabel-
variabel penelitian yang sudah dijelaskan. Seperti modal, dana pihak 
ketiga, jumlah pembiayaan dan pendapatan operasional. 
3. Bagi Peneliti yang Akan Datang 
Diharapkan peneliti yang akan datang sebaiknya dapat menambah variabel 
serta jumlah sampel pada Bank Umum Syariah yang akan diteliti serta 
dapat memperpanjang waktu penelitian secara lebih mendalam sehingga 
penelitian ini akan lebih akurat. 
 
